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Abstrak

Potensi rotan Indonesia sangat besar di mana rotan menjadi material yang setara dengan kayu. Potensi rotan luar biasa
namun kurang dihargai di masyarakat sehingga nilai ekonomis di dalam negeri lebih rendah dibandingkan di luar
negeri sebagai produk eksp jitu diperlukan upaya memperkenalkal an ke masyarakat dan guna
menaikkan kelas produk rot satu fasi ncangan ini bertujuan untuk
mengangkat dan memanfaa interior sehingga rotan naik
kelas. Metode perancangan er dan sekunder kemudian
data tersebut dianalisis menj pulan. Perancangan interior
ini menggunakan tema “Th eksotis dari rotan. Hal ini
diimplementasikan dengan rooftop lounge. Kedua area
tersebut memiliki nilai eksotis pada instalasi rotan g yang berbentuk seperti awan dan instalasi rotan
dengan metode carving yang memberi kesan dramatis. ementasi rotan juga digunakan hingga aksesoris kecil
seperti lampu meja, dekorasi, dan lain-lainnya pada seluruh ruangan. Hasil perancangan ini diharapkan bisa mem-
perkenalkan potensi rotan Indinesia sehingga menaikkan kelas rotan oleh masyarakat Indonesia lewat hotel yang
dirancang.
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1. Pendahuluan

Potensi rotan Indonesia sangat besar di mana rotan menjadi material yang setara dengan kayu. Potensi rotan luar
biasa namun kurang dihargai di masyarakat sehingga nilai ekonomis di dalam negeri lebih rendah dibandingkan di
luar negeri sebagai produk ekspor. Dilansir dari portal berita ldntimes.com, Indonesia merupakan produsen rotan
terbesar ketiga di dunia setelah Tiongkok dan Vietnam. Menteri Perdagangan Agus Suparmanto yang saat itu masih
menjabat mengatakan, “Nilai ekspor produk rotan Januari hingga Agustus 2020 sebesar 357,16 juta dolar AS atau
naik 4,35 persen dibanding tahun lalu. Bahkan tren ekspor 2015 — 2019 mengalami kenaikan 2,11 persen." (Sunariyah,
2020). Pernyataan tersebut menjelaskan bagaimana potensi ekspor rotan Indonesia yang terus meningkat.
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Pengolahan rotan yang siap ekspor didukung oleh craftsmanship yang baik pada produk yang dihasilkan. Namun
hasil craftsmanship rotan di Indonesia masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat Indonesia sendiri. Masih
adanya paradigma bahwa hasil kerajinan tangan dari rotan tersebut terkesan tradisional namun tidak bernilai tinggi.
Padahal rotan sendiri dapat diadaptasi dengan bentuk sedemikian rupa sehingga menghasilkan bentuk kontemporer
atau kekinian dan memiliki nilai yang tinggi di negara-negara ekspornya. Karena hal tersebut, paradigma masyarakat
terhadap produk rotan harus diubah. Rotan akan dapat dinilai tinggi oleh masyarakat Indonesia dengan
memaksimalkan potensi rotan tersebut melalui craftsmanship yang baik sehingga masyarakat dapat mengenal potensi
rotan lebih dalam.

Untuk memperkenalkan masyarakat terhadap potensi yang dimiliki rotan baik dari segi bahan baku maupun
produk, penulis memilih city hotel sebagai media pengenalannya. Hal ini dikarenakan city hotel merupakan fasilitas
untuk memenuhi kebutuhan istirahat, bisnis, pertemuan, penginapan hingga rekreasi; yang mana fasilitas tersebut
digunakan secara langsung oleh para tamu yang menginap ataupun sekedar berkunjung ke hotel sehingga pengunjung
dapat berinteraksi dengan elemen rotan dalam waktu yang relatif lama. Melalui pendekatan ini, diharapkan
craftsmanship rotan Indone i san yang bai imilaigtimg@ige 1<h pengunjung hotel.

Ornamen yang terdapa iras rotan, yaitu bending, anyam,
dan carving. Konsep bentu dari perancangan ini untuk
mebuat rotan terkesan kekin penggayaan ini.

2. Metode Perancangan

Dalam sebuah perancangan diperlukan suatu me desain yang menunjukkan proses desain dan tahapan
perancangan tersebut. Metode perancangan yang digunakan yaitu dimulai dengan data primer melalui survey virtual
dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menganalisa city hotel bintang 4 di Indonesia. Selain itu
dilakukan juga survey lapangan dan wawancara dengan Bapak Abie Abdillah, S.Ds., sebagai principal desainer Stu-
diohiji, yaitu sebuah bisnis yang bergerak di industri furnitur rotan kontemporer, Bapak Alfath Kurniadi, S.Ds., pendiri
Akara Projects, bisnis yang i furnitur dan instalasi ro an selaku pemilik workshop
rotan di Cirebon.
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3. Pembahasan

Tema dari perancangan hotel ini adalah “The Exotic side of Rattan” yang artinya secara bahasa adalah sisi eksotis
dari rotan. Dengan tujuan menunjukkan masyarakat bahwa rotan tidak hanya menghasilkan desain klasik, perancangan
ini menunjukkan bentuk eksotis yang bisa dihasilkan oleh rotan. Menurut KBBI, eksotis memiliki arti bahwa memiliki
daya tarik khas karena belum banyak dikenal umum. Kesan eksotis tersebut diraih melalui beberapa metode crafts-
manship rotan, seperti bending, anyam, dan carving sehingga menghasilkan bentuk yang jarang terlihat masyarakat
Indonesia pada umunya. Dengan harapan untuk menunjukkan Indonesia sebagai salah satu produsen rotan terbesar di
dunia.

Konsep bentuk dan ornamen yang digunakan menyesuaikan dengan tujuan dari perancangan ini untuk mebuat
rotan terkesan kekinian atau kontemporer sehingga tidak ada batasan bentuk dari penggayaan ini. Menurut
dekoruma.com, gaya kontemporer memiliki perkembangan desain yang dinamis dan bebas sehingga gaya kontem-
porer juga sebagai modernisasi baru yang terlepas dari aturan-aturan gaya desain konvensional yang tradisional dan
tidak terikat batas-batas desain tertentu (Kania, 2018). Hubungan pengguna ruang dengan tema ini adalah agar
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pengguna dapat lebih tertarik dengan elemen rotan yang ada, terlebih lagi pengguna ruang akan berinteraksi dengan

furniture. Pengimplementasian material rotan tersebut digunakan dalam berbagai elemen interior baik itu ceiling,
dinding, furniture hingga aksesoris.
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dipadu dengan marmer berwa
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pentuk seperti lipatan. Bentuk
ini. Pada ruangan ini banyak
upakan material yang mudah

]

Gambar 3. Rooffop Lounge
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

Di lantai tertinggi terdapat ruang publik juga berupa rooftop lounge. Ruangan ini didesain agar pandangan
pengunjung dapat tertuju ke pemandangan kota dengan kesan dramatis. Kesan dramatis tersebut diperoleh dari bentuk
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rotan yang tidak biasa pada treatment ceiling yang tinggi tersebut. Treatment yang dipakai adalah teknik anyam dan
carving yang memiliki level dengan irama tertentu.

n fasilitas terbaik dibanding
esan berkelas tersebut dit-
tffggulan memiliki ruang tamu
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ampilkan lewat up ceiling afyama
terpisah, anyaman rotan juga menjadi sorotan utama @ pada rak backdrop yang ada. Furniture yang dipakai
pada ruang tamu menggunakan rotan batang bending daPanyaman warna hitam dengan desain yang kontemporer
namun berkelas. Dihiasi juga dengan pendant lamp dari material kuningan agar rotan disetarakan dengan material
mewah.

oom namun masih mendapatkan
r di dalamnya. Tanpa ruang tamu
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Gambar 6. Sgndard Room
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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Standard room merupakan kamar tipe terendah dari perancangan ini. Kamar ini memiliki fasilitas yang ter-
golong cukup untuk tamu dengan durasi yang tidak lama dalam kamar. Implementasi rotan tetap hadir dalam bentuk
headboard anyam yang bentuknya disederhanakan lagi. Furniture seperti kursi kerja dan nakas masih menggunakan
rotan bending juga sehingga rotan tetap menjadi elemen utama pada ruangan ini. Anyaman rotan sebagai elemen
pelapis pun tetap hadir pada luggage rack dan laci wash basin.

4. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan
Perancangan city hotel bintang empat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akomodasi hotel yang

meningkat di Kota Bandung. Selain itu, guna mendukung Kota Bandung sebagai kota wisata kreatif,
perancangan hotel ini membawa rotan menjadi elemen utamanya sebagai media pengenalan. Selain itu,
perancangan hotel ini memiliki konsep dengan tujuan agar pengguna dapat lebih tertarik dengan elemen rotan
yang ada, terlebih 4@ berinteraksi i i elemen interior yang terbuat
dari rotan dalam w.
Pengguna

yang terkesan tradi
yang digunakan, y
kemasan kontemp
masyarakat Indonesia menginga

ubah stigma furniture rotan
lui teknik pengolahan rotan
re yang ada dibawa dengan
tan lebih dihargai lagi oleh
satu eksportir rotan terbesar di dunia.
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